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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh likuiditas, aktivitas, dan solvabilitas terhadap
profitabilitas, baik secara simultan maupun parsial. Rancangan penelitian ini adalah menggunakan
penelitian kuantitatif kausal. Subjek penelitian ini adalah perusahaan sub sektortekstil dan garmen
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia serta objek penelitiannya yaitu likuiditas, aktivitas, dan
solvabilitas serta profitabilitas. Populasi penelitian yaitu perusahaan sub sektor tekstil dan garmen
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 16 perusahaan. Data dikumpulkan dengan
pencatatan dokumen, dan dianalisis dengan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) likuiditas, aktivitas, dan solvabilitas berpengaruh secara simultan terhadap
profitabilitas, (2) likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, (3) aktivitas
berpengaruh positif dan signifikan, (4) solvabilittas berpengaruh positif dan signifikan.

Kata kunci: likuiditas, aktivitas, solvabilitas dan profitabilitas

Abstract

This study aims to examine the effect of liquidity, activity, and solvency on profitability, either
simultaneously or partially. The design of this research is to use causal quantitative research. The
subjects of this research are textile and garment sub-sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange and the research objects are liquidity, activity, solvency and profitability. The research
population is the textile and garment sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange as
many as 16 companies. Data were collected by recording documents, and analyzed by multiple linear
regression analysis. The results showed that (1) liquidity, activity, and solvency had a simultaneous
effect on profitability, (2) liquidity had a positive and significant effect on profitability,(3) activity had a
positive and significant effect, (4) solvency had a positive and significant effect.

Keywords: liquidity, activity, solvency and profitability

1. Pendahuluan

Pada era saat ini, kemajuan dari teknologi membuat manusia bisamelakukan segala
aktivitasnyadengan mudah dan cepat. Akibatyang diberikan dari kemajuanteknologi ini, yaitu
meningkatkan kualitas produk yang lebih baik, sehingga akan meningkatkan penjualan dari
produk perusahaan. Dengan meningkatnya penjualan, maka akan meningkatkan juga
keuntungannya. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atau laba dari
kegiatan operasionalnya disebut dengan profitabilitas.

Namun karna pandemi Covid-19 ini menyebabkan perekonomian di Indonesia
mengalami penurunan yang sangat pesat, sehingga mempengaruhi perusahaan dalam
meperoleh keuntungan. Dimana pada sub sektor tekstii dan garmen juga mengalami
dampak dari pandemi ini yaitu dengan menurunnya profitabilitas perusahaan.

Menurut Brigham dan Houston (2012: 146), profitabilitas merupakan sekelompok rasio
yang menunjukkan kombinasi dari pengaruh likuiditas, manajemen aset dan utang pada
hasil operasi. Dengan kata lain rasio likuiditas, rasio aktivitas dan rasio solvabilitas secara
simultan (bersama-sama) mempengaruhi profitabilitas. Indikator yang dipakai yaitu Return
On Asset (ROA). Return On Asset dihitungdengan membandingkan laba bersih dengan total
aktiva.

Likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek (Fahmi, 2015: 121). Kewajiban jangka pendek berupa
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beban gaji pegawai, biaya operasional, hutang sewa, serta hutang lancar. Indikator yang
digunakan yaitu Current Ratio (CR). Current Ratio dihitung dengan membandingkan aktiva
lancar dengan utang lancarnya.

Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan
dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya (Kasmir, 2016: 172). Semakin tinggi aktivitas
berarti semakin besar penjualan yang diciptakan dari pengelolaan aset. Indikator yang
digunakan yaitu Total Asset TurnOver (TATO). Total Asset TurnOver dihitung dengan
membandingkan penjualan dengan total aset. Menurut Kasmir (2012: 151), rasio solvabilitas
merupakan rasio yangdigunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai
dengan utang. Semakin tinggi solvabilitas berarti semakin besar penggunaan hutang suatu
perusahaan. Indikator yang digunakan yaitu Debt Equity Ratio (DER). Debt Equity Ratio
dapat dihitung denganmembandingkan total utang dengan ekuitas.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh temuan yang teruji dari 1) pengaruh
likuiditas, aktivitas, dansolvabilitas terhadap profitabilitas, 2) pengaruh likuiditas terhadap
profitabilitas, 3) pengaruh aktivitas terhadap profitabilitas, 4) pengaruh solvabilitas terhadap
profitabilitas pada sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia.

2. Metode
Brigham dan Houston (2012: 146) menyatakan profitabilitas merupakansekelompok

rasio yangmenunjukkan kombinasi dari pengaruh likuiditas, manajemen aset dan utang pada
hasil operasi. Dengan ini, bisa dikatakan bahwa rasio likuiditas, manajemen aset, dan utang
berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap profitabilitas. Hal ini sesuaidengan
penelitian yang dilakukanoleh Siti Nur Djakia dan Zainul Kisman (2019) yang menunjukan
bahwa likuiditas, aktivitas, dan solvabilitas berpengaruh secara simultan (bersama-sama)
terhadap profitabilitas.
H1: Ada pengaruh likuiditas, aktivitas, dan solvabilitas terhadap profitabilitas

Likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhikewajiban keuangannya yang harus segera dibayar, dengan menggunakan aktiva
lancar. Semakin tinggi likuiditas, maka laba bersih yang dihasilkan perusahaan semakin
rendah, karena likuiditas yang tinggimenunjukkan adanya kelebihanaktiva lancar yang tidak
baik terhadap profitabilitas perusahaan (Kasmir, 2012). Pernyataan ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sulistiana Linda (2015), bahwalikuiditas berpengaruh negatif
dan signifikan terhadapprofitabilitas.
H2: Ada pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas

Rasio aktivitas menunjukankemampuan total aktiva untuk berputar selama satu tahun
untuk menghasilkan penjualan. Semakin tinggi nilai rasio aktivitas berarti semakin besar
penjualan yang diciptakan dari pengelolaan aset perusahaan. Penjualan yang tinggi
memberikan kesempatan untuk menghasilkan laba yang tinggi yang dimana dapat
meningkatkan profitabilitas perusahaan (Brigham dan Houston, 2010: 136). Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachmad Ardi Prasetiyo (2018), yang menyatakan
bahwa aktifitas berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
H3: Ada pengaruh aktviitas terhadap profitabilitas

Rasio solvabilitas merupakan rasio yangmenunjukkan bagaimanaperusahaan mampu
untuk mengelola hutangnya dalam rangka memperoleh keuntungan. Menurut Siti Nur Djakia
(2019) menyatakan, semakin tinggi solvabilitas, berarti semakin besar pengunaan utang
suatu perusahaan. Pengunaan utang yang tinggi akan meningkatkan profitabilitas, dilain
pihak utang yang tinggi juga akanmeningkatkan risiko. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Endang Widowati Kusuma Wardani (2019), bahwa solvabilitas
berpengaruhsignifikan dan positif terhadap profitabilitas.
H4: Ada pengaruh solvabilitasterhadap profitabilitas.

penelitian ini menggunakanpendekatan kuantitatif kausal.Menurut Sugiyono (2013: 37),
menyatakan desain Penelitian kuntitatif kausal yaitu menjelaskan hubungan antara dua
variabel atau lebih, dan hubungan yang bersifat sebab akibat.

Dalam penelitian ini, penelitimengambil subjek padaperusahaan sub sektor tekstil dan
garmen yang terdaftar di BursaEfek Indonesia. Sedangkan untukobjek penelitian yaitu rasio
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likuiditas, rasio aktivitas, dan rasio solvabilitas, serta rasio profitabilitas.Peneliti
menggunakananalisis regresi berganda untuk mengetahui ada tidaknyapengaruh signifikan
antara satu atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikatnya baik secara simultan atau
parsial. Sebelum data diolah ke analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu diuji dengan
pengujian asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang digunakan yaitu (1) uji normalitas, (2 uji
multikolinieritas, (3) ujineteroskedastisitas, serta (4) ujiautokorelasi.

3. Hasil Dan Pembahasan
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan SPSS for windows versi 25, bisa ditarik
kesimpulan seperti gambar 1.

Pyx1=10,675 e =0,360
A
Likuiditas
(X1) l
Pyx. = 0,688

Profitabilitas
Aktivitas (Y)
(X2)

Solvabilitas | , Pyxz = 0,304
(X3)

Ryx1yx2yxs = 0,800

Keterangan:
_______ » = Pengaruh Simultan
— > = Pengaruh Parsial

Gambar 1. Struktur Pengaruh Likuiditas, Aktivitas, danSolvabilitas Terhadap Profitabilitas
Berdasarkan hasil uji analisis regresi berganda maka diperoleh nilai konstanta (a)
sebesar -16,052, nilai koefisien regresi likuiditas (B1) sebesar 0,045, nilai koefisien regresi
aktivitas (B2) sebesar 0,90, dan nilai koefisien regresi solvabilitas (83) sebesar 0,14, serta
nilai koefisien error (¢) sebesar 0,360. Berikut persamaan model regresi linear berganda
yang diformulasikan sebagai berikut:

Y =-16,052 + 0,045X1 + 0,90X2 +0,14X3 + 0,360

Jadi dapat disimpulkan (1) Konstanta (a) sebesar -16,052, artinya bahwa apabila
likuiditas, aktivitas, dan solvabilitas nilainya sama dengan nol, maka profitabilitas sebesar -
16,052. (2) Nilai koefisien likuiditas (B1) sebesar 0,045 berpengaruh positif terhadap
profitabilitas (Y). Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan likuiditas (X1) satu satuan maka nilai
profitabilitasmengalami peningkatan sebesar0,045 sehingga menjadi -16,007 dengan asumsi
bahwa variabel lainnya tetap. (3) Nilai koefisien (82) sebesar 0,90 berpengaruh positif
terhadap profitabilitas (Y). Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan aktivitas (X2) satu satuan
maka nilai profitabilitas mengalami peningkatan sebesar 0,90 sehingga menjadi -15,152
dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap. (4) Nilai koefisien (B3) sebesar 0,14
berpengaruh positif terhadap profitabilitas (Y). Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan
solvabilitas (X3) satu satuan maka nilai profitabilitas mengalami peningkatan sebesar 0,14
sehingga menjadi -15,912 dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap. (5) Nilai error (€)
sebesar 0,360 dengan asumsi masih ada variabel lain yang mempengaruhi profitabilitas
selain variabel likuiditas, variabel aktivitas, dan variabel solvabilitas. Secara simultan variabel
likuiditas (X1), aktivitas (X2), dan solvabilitas (X3) berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (Y) pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia. Mengetahui nilai profitabilitas darisebuah perusahaan merupakan hal yang sangat
penting didalam pengambilan keputusaninvestasi, karena profitabilitas dapat mencerminkan
kondisiperusahaa, apakah perusahaan layak atau tidak sebagi tempat dalam menanamkan
investasi.

Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini tidak sesuai
dengan yang dinyatakan kasmir(2012), bahwa Semakin tinggi likuiditas, maka laba bersih
yang dihasilkan perusahaan semakin rendah. Likuiditas yang tinggi menunjukkan adanya
kelebihan aktiva lancar yang tidak baik sehingga akan menurunkanprofitabilitas perusahaan,
(Kasmir, 2012 ). Semakin tinggi aktiva lancar yang yang dimiliki perusahaan maka akan
meningkatkan profitabilitas. Selain itu dengan meningkatnya likuiditas dalam sebuah
perusahaan, maka akan membantu perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang ditutupi oleh aset yang diharapkan
akan dirubah menjadi kas dalam waktu dekat.

Aktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. semakin tinggi nilai
rasio aktivitas berarti semakin besar penjualan yang diciptakan dari pengelolaan aset
perusahaan. Penjualan yang tinggi memberikan kesempatan untuk menghasilkan laba yang
tinggi yang dimana dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Koefisien aktivitas yang
menunjukkan nilai positif berarti bahwa setiap aktivitas mengalami peningkatan maka akan
meningkatkan profitabilitas, begitu juga sebaliknya.

Solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. semakin tinggi
solvabilitas, berarti semakin besar pengunaan utang suatu perusahaan. Pengunaan utang
yang tinggi akan meningkatkan profitabilitas, dilain pihak utang yang tinggi juga akan
meningkatkan risiko. Koefisien aktivitas yang menunjukkan nilai positif berarti bahwa setiap
solvabilitas mengalami peningkatan maka akan meningkatkan profitabilitas, begitu juga
sebaliknya.

4. Simpulan Dan Saran

Berdasarkan hasil pengujian statistik dan hipotesis serta pembahasan yang telah
dilakukan pada bab sebelumnya, maka diperoleh simpulan sebagai berikut. (1) Likuiditas
(X1), aktivitas (X2), dan solvabilitas (X3) berpengaruh signifikanterhadap profitabilitas (Y)
pada sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di bursa efek indonesia. (2) Likuiditas (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (Y) pada perusahaan sub sektor
tekstil dan garmen yang terdaftar di bursa efek indonesia. (3) Aktivitas (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas (Y) pada perusahaan sub sektor tekstil dan
garmen yang terdaftar di bursa efek indonesia. (4) Solvabilitas (X3) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas (Y) pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen
yang terdaftar di bursa efek indonesia.

Bagi pihak perusahaan sub sektor tekstili dan garmen diharapkan dapat
memaksimalkan profitabilitas dengan memperhatikan pengaruh likuiditas, aktivitas, dan
solvabilitas. Selain itu diharapkan juga nilai solvabilitas tidak terlalu tinggi, agar utang
perusahaan tidak banyak. Sehingga ini akan bisa membuat investor lebih tertarik untuk
menanamkan investasinya.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut
dengan menggunakan sampel yang lebih banyak agar hasil pengujian bisa lebih bakurat.
Selain itu diharapkan peneliti selanjutnya untuk menambahkanvariabel lain yang tidak ada
pada penelitian ini, agar bisamengetahui variabel apa lagi yang mempengaruhi profitabilitas
serta menambah periode dalam penelitian yang akan dilakukan nantinya.
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